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slendro. Bagian akhir dari masing-masing bait Kidung Aji Kembang berisikan 

pengharapan terhadap leluhur yang diaben, agar mendapatkan kehidupan yang 

lebih baik pada reinkarnasi berikutnya. Seperti terlihat pada syair berikut: ri tembe 

lamun dumadi, suka sugih tur rahayu, dana punya sthiti bhakti (jika 

bereinkarnasi, semoga berbahagia, kaya, dan selamat, suka berderma dan berbakti 

kepada Tuhan). Harapan-harapan anak cucu yang ditinggalkan kepada sang atman 

yang diupacarai tertuang dalam syair-syair têtêmbangan yang dilantunkan dalam 

prosesi upacara ngaben. 

 

BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Penggunaan têtabuhan dan têtêmbangan dalam upacara ngaben di 

Kecamatan Abiansemal Badung Bali sangat bervariasi. Hal ini disesuaikan 

dengan desa (tempat), kala (waktu),  patra  (situasi dan kondisi) dimana upacara 

ngaben tersebut berlangsung.  

 Dilihat secara konseptual, bahwa nada-nada yang disusun dalam têtabuhan 

dan têtêmbangan diyakini oleh masyarakat Bali sebagai Nada Brahman yang 

menempati penjuru alam semesta. Nada-nada tersebut dipakai sebagai sarana 

pemujaan kepada ista dewata. Dalam perilaku kehidupan masyarakat Bali, 

penghormatan kepada benda-benda seni (têtabuhan dan têtêmbangan) secara 

niskala, diwujudkan dengan mengadakan upacara yang dilakukan pada Tumpek 

Wayang atau Tumpek Kerulut. Secara sakala,  masyarakat melestarikan seni-seni 

tersebut melalui latihan-latihan yang dilakukan baik secara perorangan maupun 

kelompok-kelompok seni (sekaa gong atau sekaa santi).  Adanya konsep dan 

perilaku masyarakat seperti itu menjadikan têtabuhan dan têtêmbangan  sebagai 

bunyi semakin meningkat baik dari sisi kuantitas maupun kualitasnya. Hal ini 

menyebabkan penggunaannya dalam upacara ngaben tidak saja mengandung 

estetika yang tinggi, tetapi juga mengandung makna yang dalam seperti makna 

penyucian, makna perpisahan, makna peleburan, dan makna pengharapan. 

Têtabuhan dan têtêmbangan dalam upacara ngaben dapat dipandang sebagai 
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persembahan sekaligus doa yang indah serta penuh makna. Oleh karena itu, 

sangatlah wajar apabila sampai saat ini têtabuhan dan têtêmbangan  digunakan 

dalam prosesi upacara ngaben. 

 
Secara keseluruhan, simbol-simbol yang terdapat dalam upacara ngaben, 

baik yang tercermin pada sarana upacara, pelaksanaan prosesi upacara ngaben, 

dan alunan bunyi têtabuhan yang mengiringi, menunjukkan konsep masyarakat 

Bali tentang kosmologi. Dalam upacara ngaben, unsur-unsur panca mahabhuta 

tubuh manusia (mikrokosmos/bhuwana alit) dikembalikan  kepada panca 

mahabhuta bhuwana agung (makrokosmos) lewat proses  kremasi dengan 

kelengkapan sarana upacaranya, jiwatman dikembalikan kepada sumbernya 

(Hyang Widhi), dan diiringi têtabuhan yang juga diyakini sebagai doa atau 

„mantram‟ di samping mantram yang dilantunkan oleh pinandita yang memimpin 

upacara tersebut. Semua ini mencerminkan hubungan mikrokosmos, 

makrokosmos, dan metakosmos, sebagai pengejawantahan konsep keseimbangan 

hidup orang Bali yaitu tri hita karana.
 

 Dengan menyadari hal tersebut di atas, disarankan kepada masyarakat Bali 

khususnya, agar tetap mempertahankan budaya bangsa yang adiluhung dan tetap 

melaksanakan upacara ritual dengan didasarkan atas tattwa/filsafat yang benar 

(satyam), dilaksanakan dengan manah suci nirmala (siwam), dan dalam 

bentuk/wujud sarana atau persembahan yang indah (sundaram). Dengan demikian 

upacara yang dilaksanakan diharapkan dapat mencapai tujuan yang sebenarnya. 
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